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ABSTRAK 

Nurharita Uki. Nim 613412085: Respon Pertumbuhan Tanaman Kacang Tanah (Arachis 

hypogaea L.) Melalui Pemberian Biourin Dan Waktu Tanam Berbeda Pada Sistem 

Tumpangsari. Dibawah bimbingan Hayatiningsih Gubali sebagai pembimbing I dan Suyono 

Dude sebagai pembimbing II.  

 

Penurunan produksi kacang tanah perlu ditingkatkan dengan pemberian pupuk organik dan 

pengaturan waktu tanam dalam system tumpangsari. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh pemberian biourin dan waktu tanam serta interaksinya terhadap 

pertumbuhan dan hasil kacang tanah pada sistem tumpangsari. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan April sampai bulan Agustus 2017 di Kelurahan Molosipat U, Kecamatan Sipatana, 

Kota Gorontalo. Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok faktorial terdiri dari 2 

faktor. Faktor pertama biourin, yang terdiri dari 3 taraf yaitu 0, 7000 dan 8000 l haˉˡ. Faktor 

kedua adalah waktu tanam terdiri dari 3 taraf yaitu kacang tanah dan jagung ditanam 

bersamaan, kacang tanah ditanam 10 hari sebelum tanam jagung dan kacang tanah ditanam 20 

hari sebelum tanam jagung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi 

antara waktu tanam dan biourin. Biourin dengan dosis 8000 l haˉˡ memberikan pengaruh 

terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah polong pertanaman, berat polong perpetak, dan 

hasil polong kering perpetak. Waktu tanam 20 hari sebelum tanam jagung merupakan 

perlakuan terbaik yang ditujukan oleh pengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah 

polong pertanaman, berat polong perpetak dan hasil polong kering perpetak.  

 

 

Kata Kunci: Biourin, waktu tanam dan kacang tanah.  
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